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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengalaman kerja, independensi, 

objektivitas, integritas, dan risiko kesalahan terhadap kualitas hasil pemeriksaan pada 

Inspektorat Kabupataen/Kota dan Provinsi di Lampung. Berdasarkan hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

a. Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini berarti 

semakin banyak pengalaman kerja seorang auditor, maka semakin meningkat pula 

kualitas hasil pemeriksaan yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin sedikit pengalaman 

kerja seorang auditor semakin menurun pula kualitas hasil pemeriksaan yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Badjuri (2011), Subhan (2011), dan Nirmala (2013) yang menyatakan bahwa 

pengalaman kerja auditor berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 

b. Independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Independensi yang 

dimiliki oleh auditor di inspektorat tidak menjamin apakah mereka melakukan 

pemeriksaan yang berkualitas. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Sukriah dkk., (2009), Efendy (2010), dan Ayuningtyas 
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(2012) yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan. 

c. Objektivitas berpengaruh positif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi objektivitas seorang auditor, maka semakin baik 

pula kualitas hasil pemeriksaan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mabruri dan Winarna (2010), Sari dan 

Laksito (2010), dan Ayuningtyas (2012) dimana objektivitas berpengaruh positif 

terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 

d. Integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini berarti tingkat 

integritas yang dimiliki auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan di 

inspektorat. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Sukriah dkk., (2009), Gunawan (2012) dan Fahdi (2012), dimana 

integritas tidak berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. 

e. Risiko kesalahan berpengaruh negatif terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Hal ini berarti 

semakin tinggi tingkat risiko kesalahan pemeriksaan pada objek pemeriksaan, maka 

kualitas hasil pemeriksaan yang dihasilkan akan menurun. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Manullang (2010) dan 

Muhshyi (2013), dimana risiko kesalahan berpengaruh negatif terhadap kualitas hasil 

pemeriksaan. 

 

 

 



59 

 

 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah : 

a. Penelitian ini hanya menggunakan metode survey dengan kuesioner, tanpa melakukan 

interview langsung kepada responden. 

b. Penelitian ini mengabaikan latar belakang pendidikan responden, apakah responden 

berlatar belakang pendidikan dari akuntansi atau non-akuntansi. Hal ini dapat 

mengurangi objektivitas data. 

c. Penelitian ini hanya dilakukan pada Inspektorat Provinsi Lampung, Inspektorat 

Kabupaten Lampung Selatan, Inspektorat Kabupaten Pringsewu, dan Inspektorat 

Kabupaten  Pesawaran. Hal ini karena keterbatasan waktu dan biaya yang dimiliki 

oleh peneliti. 

5.3 Saran 

Adapun saran-saran penelitian ini adalah : 

a. Diharapkan dengan hasil penelitian dapat menjadi rekomendasi pemikiran kepada 

Inspektorat Kabupaten/Kota dan Provinsi di Lampung untuk meningkatkan kualitas 

hasil pemeriksaannya dengan memperhatikan pengalaman kerja dan objektivitas yang 

dimiliki oleh auditor, serta risiko kesalahan yang dimiliki oleh objek pemeriksaan. 

b. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel independen lain 

dalam melihat faktor-faktor yang memengaruhi kualitas hasil pemeriksaan seperti 

etika, insentif, dan tekanan kerja sehingga dapat memperkaya topik penelitian. 

c. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah jumlah sampel yang diteliti 

dengan memperluas lokasi penelitian sehingga hasil penelitian memiliki daya 

generalisasi yang lebih tinggi. 


